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SARI 
 
Wilayah CAT Pagatan yang berada di Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi 
Kalimantan Selatan memiliki luas wilayah  sebesar  506.714 Ha atau 13,50% dari 
total luas Provinsi Kalimantan Selatan. Bertambahnya jumlah penduduk 
menjadikan kebutuhan akan air bersih juga terus bertambah. Sebagai salah satu 
sumber terbaik untuk air bersih, airtanah terus diambil secara intensif untuk 
memenuhi kebutuhan air bersih. Pengambilan airtanah ini menjadi tidak terkontrol 
berdampak menurunnya kuantitas dan kualitas dari airtanah. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk meganalisis kondisi litologi dan geomorfologi, mengetahui batas 
penentuan zona konservasi meliputi zona aman, rawan, kritis, dan rusak, dan 
daerah yang harus dilindungi, dan kesesuaian perencanaan tata ruang wilayah 
dengan peta zona konservasi daerah penelitian. Metode yang digunakan adalah 
metode observasi dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
satuan morfologi CAT Pagatan terbagi menjadi satuan dataran karst, satuan 
perbukitan karst, satuan dataran pantai, satuan dataran denudasional, dan satuan 
perbukitan zona sesar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa satuan litologi CAT 
Pagatan terbagi menjadi aluvium, batupasir, batupasir kerakalan, batugamping, 
batupasir kerikilan, dan satuan serpentinit. Muka airtanah akuifer bebas memiliki 
pola aliran airtanah cenderung menyebar ke arah timur Kecamatan Karang 
Bintang, Batulicin, Sungai Loban, Angsana, dan pada Kecamatan Satui cenderung 
mengalir ke arah selatan. Hasil penyusunan zona konservasi airtanah pada CAT 
Pagatan diperoleh 1 daerah perlindungan dan 2 zona konservasi dan pemanfaatan, 
zona konservasi airtanah terdiri dari zona aman dan zona rawan. Pada daerah 
perlindungan telah adanya kesesuaian antara kawasan imbuhan airtanah dengan 
pola tata ruang wilayah 
 
Kata Kunci : CAT Pagatan, akuifer bebas, zona pemanfaatan dan konservasi 
airtanah 
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ABSTRACT 
 
 
Pagatan groundwater basin is located on Tanah Bumbu Regency, South 
Kalimantan Province with 506.714 Ha or 13,50%  from South Kalimantan total 
area. The increasing of population also affect the water demand as a human 
primary need. As one of the best sources for clean water, groundwater is being 
intensively extracted to fulfill the need of clean water until it becomes 
uncontrollable and damage the supply and demand equilibrium. This 
groundwater extraction has been turning uncontrollaby and decreasing the 
quantity and quality of groundwater. The purpose of this study is to analyze the 
geomorphology and lithology condition, to determine the category of conservation 
zone such as vulnerable, critical, or damaged zones. Also it is important to know 
which areas that need to be protected, and to match the spatial planning of the 
region with the conservation zone map of the research area. The method for this 
research is qualitative observation and descriptive. The result showed that 
morphology units of Pagatan groundwater basin are karst plain unit, karst hills 
unit, coastal plain unit, denudational plain unit, and fault zone hills unit. The 
lithologies are alluvium, sandstone, sandstone mixed with pebble, sandstone 
mixed with granule, and serpentinite unit. Unconfined groundwater aquifers have 
groundwater flow pattern spreading from Karang Bintang District area to Loban 
River Subdistrict, and in District of Satui tend to flow towards South-Southwest. 
The construction of groundwater conservation zone is based on groundwater 
availability factor, the similarity of groundwater damage level and similarity of 
basin management so finally there will be obtained one conversation zone and 
two utilization zones, secure zone and vulnerable zone. 
 
Keywords: Pagatan groundwater basin, unconfined aquifer, conservation zone. 
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